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Pendidikan pada masa kini menghadapi tantangan dan 

perubahan yang signifikan. Dimana pendidikan harus 

beradaptasi dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan dan 

tuntutan zaman. Dalam hal ini, pendidik memiliki peran yang 

sangat berpengaruh dalam membentuk masyarakat yang 

cerdas, berbudaya, dan berkualitas. Mengetahui hal ini, 

penting bagi calon guru untuk mengetahui sifat pendidik, 

kualitas yang harus mereka miliki dan tugas yang mereka 

lakukan. seorang guru harus mampu menjadi panutan agar 

dapat menjadi panutan bagi siswanya. Pemenuhan tugas 

pendidik yang benar adalah komitmen terhadap pendidikan 

yang berkualitas, pembentukan karakter yang baik dan 

mempengaruhi siswa secara positif. Dalam Islam, pendidik 

diharapkan menanamkan nilai-nilai agama, memberi teladan 

dan bekerja aktif dalam membentuk generasi muslim yang 

berakhlak mulia. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah upaya dalam membina, mengarahkan, dan 

mendidik manusia agar mampu mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu 

mailto:achmadjunaedi@staff.unsika.ac.id
mailto:faridzarizky20@gmail.com
mailto:faridzarizky20@gmail.com
mailto:faridzarizky20@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:achmadjunaedi@staff.unsika.ac.id


Edu-Riligia: Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan   

 

 
67 

 
Achmad, Faridz, Dias, Alyanti, Elisa, Alya/Sifat dan Tugas Pendidik dalam Perspektif Rasulullah SAW 

memperoleh kehidupan yang lebih baik. Pendidikan tak mungkin lepas dari 

kehidupan bermasyarakat, karena, tujuan pendidikan merupakan perwujudan dari 

keinginan atau cita-cita suatu bangsa yang ingin terus maju.  

Pasal 31(1) UUD 1945 menyatakan bahwa intinya adalah seluruh masyarakat 

yang termasuk dalam sebuah negara dalam hal ini indonesia, itu mempunyai hak 

yang sederajat dengan semua kalangan. Sudah jelas pula yang dikatakan dalam 

tujuan Pendidikan nasional UUD 1945 menyatakan bahwa setiap negara berhak 

mendapatkan pengajaran. (Minuchin 2003)  

Dan tujuan ini termasuk dalam tujuan pendidikan nasional indonesia yang 

dituangkan dalam Undang-Undang. No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang pada dasarnya 

mewujudkan manusia unggul, cerdas, berakhlak mulia, cakap dalam segala aspek, 

berilmu, beriman dan yang terpenting bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

sebagai manusia yang bersifat demokratis serta bertanggung jawab (DPR, 1945). 

Pendidikan pada masa kini menjumpai tantangan dan perubahan yang 

signifikan. Dalam era yang didominasi oleh perkembangan teknologi dan globalisasi, 

pendidikan harus beradaptasi dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan dan 

tuntutan zaman. Pendidikan bukan lagi hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi 

juga melibatkan pengembangan keterampilan, pemikiran kritis, dan pembentukan 

karakter yang kuat. 

Selain itu, pendidikan pada masa kini juga harus mampu mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang. 

Pendidik perlu fokus pada penguasaan kapabilitas abad ke-21, seperti problem 

solving, kreativitas, komunikasi efektif, kolaborasi, dan pemikiran kritis. Ini 

memungkinkan peserta didik untuk menjadi individu yang berdaya saing, adaptif, 

dan siap menghadapi tantangan dalam lingkungan global yang terus berubah. untuk 
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perubahan yang cepat. Pendidik memiliki peran sentral dalam membentuk generasi 

yang berdaya saing, kreatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan. 

Secara umum peran pendidik sangat berpengaruh dalam pembentukan 

masyarakat yang cerdas, beradab, dan berkualitas. Menurut Pasal 1 UU Sisdiknas No. 

20 Tahun 2003, menurut ketentuan umum Pasal 6, pendidik adalah guru, dosen, 

pengawas, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa seorang 

guru adalah seorang pendidik. 

Guru disebut sebagai pendidik profesional yang tugas utamanya adalah 

mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal (Danim, 2010: 44). Tidak 

hanya sebagai pengajar, pendidik juga menjadi pembimbing dan contoh yang baik 

bagi peserta didik. Mereka harus memperhatikan aspek moral dan etika dalam 

menjalankan tugasnya, serta mengajarkan nilai-nilai positif seperti integritas, 

tanggung jawab, dan toleransi. Dalam hal ini, pendidik menjadi agen perubahan yang 

berperan penting dalam membentuk karakter dan sikap peserta didik terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam perspektif Islam, peran pendidik memiliki dimensi yang lebih 

mendalam dan berlandaskan pada ajaran agama. Pendidikan dalam Islam bukan 

hanya tentang pemberian pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga melibatkan 

aspek moral, spiritual, dan akhlak. Selain itu, pendidik dalam perspektif Islam juga 

memiliki tugas untuk membina dan mengembangkan dimensi spiritual peserta didik. 

Mereka mengajarkan kecintaan kepada Allah, membimbing dalam menjalankan 

ibadah, dan mengajarkan moralitas Islam. Pendidik Islam juga berperan dalam 

membantu peserta didik memahami dan mengamalkan prinsip-prinsip akhlak Islami, 

seperti jujur, adil, sabar, rendah hati, dan menghormati sesama. 
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Pendidik juga diharapkan untuk mengembangkan pemahaman tentang Al-

Qur'an dan Hadist, serta menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Mereka harus memiliki pengetahuan Islam yang memadai dan mampu memadukan 

antara ajaran agama dengan ilmu pengetahuan yang diberikan kepada peserta didik. 

Dalam pandangan Islam, pendidik diharapkan memiliki sifat-sifat yang mirip dengan 

rasul atau nabi sebagai teladan yang sempurna. Hal ini dikarenakan rasul dan nabi 

dianggap sebagai utusan Allah yang dipilih untuk menyampaikan wahyu-Nya 

kepada umat manusia dan memberikan pedoman hidup yang sejalan dengan ajaran-

Nya. 

Akan sulit bagi seorang pendidik untuk dapat membawa anak didiknya 

menuju ketercapaian tujuan pendidikan, apabila ia tidak memiliki sifat-sifat 

kepribadian tersebut. Mengetahui hal ini, maka penting kiranya seorang calon 

pendidik mengetahui hakikat mengenai pendidik, sifat-sifat yang harus dimilikinya 

dan tugas apa yang diembannya. Oleh karena itu dalam pembahasan ini, penulis 

menjabarkan mengenai sifat dan tugas dasar yang harus dikuasai dan dimiliki 

seorang pendidik. 

2. METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kajian pustaka atau 

studi kepustakaan, yang artinya mengambil sekumpulan teori-teori yang relevan 

dengan masalah-masalah penelitian. Adapun masalah penelitian ini adalah untuk 

mengetahui “Sifat dan Tugas Pendidik dalam Perspektif Hadist Rasulullah SAW.” 

 Pada bagian ini telah dilakukan pengkajian terhadap konsep dan teori yang 

digunakan berdasarkan sumber literature yang tersedia, terutama dari artikel yang 

telah dipublikasi dari berbagai jurnal ilmiah. Adapun metode pengumpulan 

penelitian ini menggunakan sumber data dari jurnal ilmiah, buku-buku dan artikel 

ilmiah yang telah dipublikasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1)      Sifat yang harus dimiliki pendidik 

Pendidik merupakan figur yang bertanggung jawab untuk memberikan 

pengetahuan tentang berbagai mata pelajaran kepada siswanya. Dimulai 

dengan ilmu pengetahuan, agama, akhlak dan diakhiri dengan kehidupan. 

Guru tidak memiliki batasan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. 

Memberikan ilmu yang bermanfaat dan membimbing siswa berpikir positif 

dan dewasa. 

Tujuannya agar siswa tumbuh sebagai pribadi yang baik. Mengarahkan 

dan melindungi peserta didik untuk menghindari kesalahan dan keluar dari 

jalan yang benar sesuai norma. Oleh karena itu, seorang pendidik harus 

mampu mencontohkan keteladanan agar dapat menjadi teladan bagi anak 

didiknya.  

Berikut adalah sifat-sifat yang perlu dimiliki oleh pendidik dalam 

perspektif hadist Rasulullah SAW: 

a)   Pendidik Bersifat Adil 

َإِن ِيعَ  َف ق ال  س لَّم  ل يْهَِو  َُع  لَّىَاللََّّ َِص  سُولَِاللََّّ َأ ب اهَُأ ت ىَبِهَِإلِ ىَر  انَِبْنَِب شِيرٍَأ نَّ لْتَُابْنِيَه ذ اََنَْالنُّعْم  ن ح 

َف ارْجِعْه َق ال  َلَ  َمِثلْ هَُق ال  لْت  َن ح  ل دِك  َو  َأ كُلَّ مًاَف ق ال  غُلَ   ُ  

 (متفقَعليه) 

Artinya: “Dari Nu’man bin Basyir ra bahwa ayahnya dating membawanya kepada 

Rasulullah saw dan berkata: “Sesungguhnya saya telah memberikan seorang budak 

(pembantu) kepada anakku ini”. Maka Rasulullah saw bertanya: “Apakah semua 

anakmu kamu beri budak seperti ini?”. Ayah menjawab: “Tidak”. Rasulullah saw 

lantas bersabda: “Tariklah kembali pemberianmu itu”. (HR. Muttafaq Alayh). 
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Hadits di atas menjelaskan ajaran Nabi bahwa ayah harus berlaku adil 

kepada anak-anaknya. Seorang ayah harus saleh dalam sikapnya, dalam 

perkataannya dan dalam segala tindakannya. Karena sikap jujur ini sangat 

besar pengaruhnya dalam menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera. 

Membesarkan anak merupakan kegiatan yang jujur dari orang tua atau 

pendidik. 

Keadilan yang diberikan pendidik kepada siswa harus selalu seimbang 

dengan keadilan orang tua terhadap anaknya. Sebagai pendidik, guru harus 

bersikap adil dalam memberikan layanan pendidikan dan pengajaran kepada 

peserta didiknya dan tidak boleh membeda-bedakan. Setiap orang berhak 

menerima bantuan dengan sikap dan penilaian yang sama. 

Tidak ada perbedaan antara anak orang kaya dan tidak, tidak ada 

perbedaan antara anak pejabat dan anak orang biasa, tidak ada perbedaan 

antara yang cantik dan yang tidak cantik, itu benar. lebih awal  Kesetaraan 

guru di kelas mempromosikan suasana yang mendukung dan mendidik. 

Seorang guru pasti akan senang ketika muridnya berhasil. 

b)  Pendidik memiliki sifat pengasih 

اَأ ن  َإنَِّم  س لَّم  َُع ل يْهَِو  لَّىَاللََّّ َِص  سُولَُاللََّّ َر  َق ال  ق ال  ةَ  يْر  ل ِمُكُمَْف إذِ اَأ ت ىَع نَْأ بيَِهُر  الِدَِأعُ  نْزِل ةَِالْو  اَل كُمَْبمِ 

َي أمُْرَُبِث َ ك ان  َي سْت طِبَْبِي مِينِهَِو  لَ  َي سْت دْبرِْه اَو  لَ  و  َي سْت قْبلَِْالْقِبْل ةَ  دكُُمَْالْغ ائطِ َف لَ  ي نْه ىَأ ح  ارٍَو  ث ةَِأ حْج  لَ 

ة مَّ الر ِ وْثَِو  ع نَْالرَّ  ُ   

( اودَفيَالطهارةأخرجهَأبوَد ) 

Artinya : “Dari Abi Hurairah ra berkata : Rasulullah saw bersabda : “Sesungguhnya 

aku terhadap kamu berkedudukan sebagai orang tua (terhadap anak kandungnya). Jika 

salah seorang di antara kamu mendatangi buang air besar, janganlah menghadap kiblat 

dan jangan membelakanginya dan jangan bersuci dengan tangan kanan.  Beliau 
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perintah bersuci dengan tiga batu dan melarang dengan kotoran dan tulang”. (HR. 

Abu Dawud dalam Bab al-Thaharah) 

Hadits ini membuktikan keniscayaan akan cinta guru, sebagai halnya 

cinta kepada orang tua,  hal ini tidak berarti bahwa seorang Nabi sebagai Rasul 

setara dengan seprang ayah, jelas Nabi lebih unggul dari segala jabatan yang 

ada. Semangat Nabi sebagai pendidik adalah mengajarkan etika buang air dan 

bersuci. 

Cinta seorang pendidik tidak boleh mengorbankan dirinya atau murid-

muridnya sampai menghina atau tidak sopan terhadap guru. Menurut 

sebagian siswa, kepribadian guru yang baik adalah mencintai siswanya, 

bertanggung jawab dan obyektif, serta peduli terhadap kesejahteraan siswanya 

dengan baik, adil dan jujur. Guru yang memiliki hubungan yang sangat dekat 

dengan siswa menyebabkan guru kehilangan wibawa. Sedangkan guru yang 

sangat ketat membuat siswa takut dan frustasi serta tidak semangat dalam 

belajar. 

c)   Pendidik sebagai penyampai ilmu 

هَُثمََُّكَ  َع نَْعِلْمٍَع لِم  نَْسُئلِ  َم  س لَّم  َُع ل يْهَِو  لَّىَاللََّّ َِص  سُولَُاللََّّ َر  َق ال  ق ال  ةَ  يْر  َي وْم َع نَْأ بيَِهُر  هَُألُْجِم  ت م 

امٍَمَِ ةَِبلِِج  َِبْنَِالْقِي ام  بْدَِاللََّّ ع  ابرٍَِو  فِيَالْب ابَع نَْج  ةَ نَْن ارٍَو  يْر  دِيثَُأ بيَِهُر  َأ بوَُعِيس ىَح  ع مْرٍوَق ال 

س ن دِيثٌَح  ح   ُ   

 (أخرجهَأبوَداودَوالترمذي)

Artinya: “Dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu berkata: Rasulullah saw bersabda: 

“Barang siapa yang ditanya sesuatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya maka ia 

nanti pada hari kiamat dikendalikan dengan tali kendali dari api neraka”. (HR. Abu 

Daud dan Al-Turmudzî) 

Ciri-ciri guru yang baik antara lain penyebarluasan ilmu yang baik 

melalui pengajaran, pembelajaran, penulisan buku, internet, maupun media 
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lainnya. Adalah tugas orang yang saleh untuk memberikan pengetahuan 

kepada orang lain dan menerapkannya pada dirinya sendiri. 

Tanda seorang guru yang baik adalah keterbukaan, keterbukaan, dan 

kedermawanan. Ilmu yang diberikan dan diteruskan kepada orang lain justru 

akan lebih bermanfaat, ilmu akan bertambah dan tidak habis. Ada dua konsep 

keberhasilan dalam pendidikan; 

●  Pertama, tekad untuk belajar kepada siapa pun, bahkan yang 

lebih muda sekalipun, tanpa gengsi dan  malu. 

● Kedua, dengan memberikan pelajaran yang murah hati atau 

memberi pengajaran pada orang lain. Keduanya adalah 

tanggungjawab, yaitu kewajiban mengajar orang yang belum 

mengetahui ilmu dan tanggungjawab mengajar  individu yang 

telah berilmu. 

d)  Pendidik harus memiliki sifat tawadhu 

سْرُوْقٍَق الَ  نَْل مَْع نََْم  م  نَْع لِم َش يْئاًَف لْي قلَُْبِهَِو  اَالنَّاسَُم  َي اَأ يُّه  سْعوُدٍَق ال  َِبْنَِم  بْدَِاللََّّ لْن اَع ل ىَع  َد خ 

َُعَ  َاللََّّ َُأ عْل مَُق ال  َي عْل مَُاللََّّ اَلَ  َلِم  َمِنَْالْعِلْمَِأ نَْي قوُل  َُأ عْل مَُف إنَِّ جَ ي عْل مَْف لْي قلَُْاللََّّ َو  َُع ل يْهَِزَّ لَّىَاللََّّ َلِن بيِ هَِِص  لَّ

اَأ ن اَمِنَْالْمُت ك ل ِفِين م  ل يْهَِمِنَْأ جْرٍَو  اَأ سْأ لكُُمَْع  َ)قلَُْم  س لَّم  و   ُ ) 

 (أخرجهَالبخاري) 

Artinya: “Dari Masruq berkata: Kami masuk ke rumah Abdullah bin Mas’ud ra 

kemudian ia berkat: “Wahai sekalian manusia, barang siapa yang mengetahui sesuatu 

maka hendaklah ia mengatakan apa yang diketahuinya, dan barang siapa yang tidak 

mengetahuinya maka hendaklah ia mengatakan: “Allah lebih mengetahui”, karena 

sesungguhnya termasuk ilmu bila seseorang mengatakan: “Allah lebih mengetahui”, 

terhadap sesuatu yang ia tidak diketahuinya. Allah berfirman kepada Nabi-Nya: 

“Katakanlah: “Aku tidak minta upah kepadamu atas da’wahku, dan aku bukanlah 

termasuk orang-orang yang mengada-ada”(QS.Shad/38:86) (HR. Bukhari) 
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Hadits ini berpesan kepada setiap orang di kalangan umat Nabi 

Muhammad, khususnya para calon pendidik atau mereka yang telah menjadi 

guru, disarankan untuk bersikap rendah hati dalam ilmu, apalagi jika mereka 

tidak mengetahui ilmu-ilmu alam. Sifat tawadhu adalah posisi tengah antara 

kesombongan (takabur) dan rendah diri (mudzilah). Dia yang memiliki 

pengetahuan tidak boleh bangga dengan ilmunya, karena ilmu adalah karunia 

dari Tuhan dan dia tidak boleh merendahkan dirinya sedemikian rupa 

sehingga dia merendahkan ilmu dan pemilik ilmu. 

Hadits tersebut melarang mereka bersikap sombong atau angkuh 

karena mereka mengetahui sesuatu padahal mereka tidak mengetahui apapun. 

Itu berarti menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka tampaknya tahu, 

seolah-olah mereka saleh, padahal mereka tidak tahu dan tidak saleh. 

e)   Pendidik memiliki sifat toleransi dan bijaksana 

َ َل هُمَُالنَّبىُِّ ل هَُالنَّاسَُ،َف ق ال  سْجِدَِف ت ن او  َفِىَالْم  َف ب ال  ابِىٌّ َأ عْر  َق ام  ق ال  ةَ  يْر  صلىَاللهَعليهََ-عنَأبىَهُر 

رَِ»ََ-َوسلم اَبعُِثتْمَُْمُي س ِ اءٍَ،َف إنَِّم  اءٍَ،َأ وَْذ نوُباًَمِنَْم  ه رِيقوُاَع ل ىَب وْلِهَِس جْلًََمِنَْم  ل مَْد عُوهَُو  َ،َو  ين 

َ)رواهَالبخاري رِين   (تبُْع ثوُاَمُع س ِ

Artinya: Dari Abu Hurairah berkata: “Seorang ‘Arab (Badui) berdiri dan kencing di 

masjid. Maka para sahabat ingin mengusirnya. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

pun bersabda kepada mereka, “Biarkanlah dia dan siramlah bekas kencingnya dengan 

setimba air -atau dengan setimba besar air-. Sesungguhnya kalian diutus untuk 

memberi kemudahan dan tidak diutus untuk memberi kesusahan.” (HR Bukhari) 

Dalam sebuah hadits tadi, toleransi Nabi SAW ditunjukkan ketika 

seorang sahabat ingin melarang dan mencegah orang Arab Badui buang air 

kecil di masjid. Di sini Rasulullah ingin memudahkan dan tidak mempersulit 
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murid-muridnya. Kualitas seperti itu  luar biasa dan harus menjadi teladan 

bagi setiap guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa toleransi terhadap siswa justru 

berpengaruh positif bagi siswa, membuat mereka merasa dihargai dan 

diperlakukan dengan kasih sayang, sehingga lebih mudah menerima informasi 

dari guru. 

Berkaitan dengan hadits di atas juga, Rasulullah sangat bijaksana dalam 

mencegah para sahabatnya mengutuk dan menegurnya, apalagi mengusirnya, 

karena dampaknya akan  lebih besar lagi, yaitu berhamburannya air seni di 

banyak sudut masjid. Dan itu membuat pembersihan menjadi sulit. 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa seorang pendidik harus memiliki 

karakter yang bijaksana, mengingat latar belakang setiap peserta didik 

berbeda-beda dan tidak dapat digeneralisasikan bahwa mereka  semua cerdas 

dan berasal dari latar belakang yang sama. Sehingga diperlukan pendekatan 

atau cara berinteraksi yang berbeda dengan siswa.  

2)      Tugas Pendidik 

Dalam Islam, pendidik memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk generasi masa depan. Tugas pendidik dalam Islam meliputi 

pendidikan akademik, moral, etika, dan nilai-nilai Islam kepada para siswa. 

Pendidik dalam Islam diharapkan untuk mengajarkan pengetahuan dan 

kebijaksanaan, serta membantu siswa mengembangkan sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan ajaran agama. 

Dalam hadits, terdapat beberapa petunjuk dan nasihat mengenai tugas 

pendidik dalam Islam. Berikut adalah beberapa hadis terkait pendidikan: 
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· "Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya." 

(HR. Ahmad) 

Hadits ini menggarisbawahi pentingnya peran pendidik dalam membantu 

orang lain, terutama generasi muda, untuk tumbuh dan berkembang. 

· "Tiada seorang pun yang memberi pendidikan yang baik kepada anak-anaknya 

yang lebih baik daripada memberi mereka akhlak yang mulia." (HR. Tirmidzi) 

Dalam hadis ini, pentingnya pendidikan moral dan akhlak yang baik 

ditekankan sebagai prioritas utama dalam mendidik anak-anak. 

·  "Tuntutlah ilmu mulai dari buaian sampai liang lahat." (HR. Ibn Majah) 

Dalam hadis ini, pentingnya pengetahuan dan pembelajaran sepanjang hayat 

ditekankan. Pendidik dalam Islam diharapkan untuk mendorong para siswa untuk 

terus belajar dan mencari ilmu, tidak hanya selama masa sekolah, tetapi sepanjang 

hidup mereka. 

·   "Setiap orang yang mengajarkan suatu ilmu, maka dia akan mendapatkan pahala 

orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi pahala orang yang 

mengamalkannya sedikitpun." (HR. Muslim) 

Dalam hadits ini, pentingnya berbagi pengetahuan dan pengajaran dengan 

orang lain ditekankan. Pendidik dalam Islam diharapkan untuk berbagi pengetahuan 

mereka dengan murid-murid mereka dan menginspirasi mereka untuk 

mengamalkannya. 

Tugas pendidik dalam Islam juga melibatkan aspek pengembangan spiritual 

dan sosial siswa. Berikut adalah beberapa poin penting yang menekankan lebih lanjut 

tentang tugas pendidik dalam Islam: 

·   Menanamkan keyakinan yang kuat: Pendidik dalam Islam memiliki 

tanggung jawab untuk membantu siswa mengembangkan keyakinan 

yang kuat terhadap ajaran Islam. Mereka harus mengajarkan prinsip-

prinsip tauhid (keyakinan akan keesaan Allah), iman kepada rasul-rasul 

Allah, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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·   Membentuk akhlak yang mulia: Salah satu tujuan pendidikan Islam 

adalah membentuk akhlak yang baik dan mulia pada siswa. Pendidik 

harus menjadi contoh yang baik dalam perilaku mereka sendiri dan 

membantu siswa untuk mengembangkan akhlak yang terpuji seperti 

kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, kasih sayang, dan toleransi. 

·   Memahami Al-Qur'an dan Hadis: Pendidik dalam Islam diharapkan 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang Al-Qur'an dan Hadis. 

Mereka harus mengajarkan siswa tentang ayat-ayat Al-Qur'an, 

menjelaskan maknanya, dan memahami konteksnya. Selain itu, mereka 

juga harus menggali ajaran-ajaran hadis dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Melaksanakan tugas pendidik dengan benar merupakan komitmen untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas, membentuk karakter yang baik, dan 

memberikan pengaruh positif kepada siswa. Dalam Islam, pendidik diharapkan 

untuk memegang teguh nilai-nilai agama, memberikan contoh yang baik, dan 

berupaya secara aktif dalam membentuk generasi Muslim yang berakhlak mulia. 

4. PENUTUP 

Pendidikan adalah usaha membina, membimbing, dan melatih manusia agar 

dapat mengembangkan potensi dirinya untuk kehidupan yang lebih baik. Pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena tujuan pendidikan 

merupakan perwujudan dari keinginan atau cita-cita bangsa yang dicita-citakan. 

Dalam hal ini, pendidik memiliki peran yang sangat berpengaruh dalam 

membentuk masyarakat yang cerdas, berbudaya, dan berkualitas. Mengetahui hal ini, 

penting bagi calon guru untuk mengetahui sifat pendidik, kualitas yang harus mereka 

miliki dan tugas yang mereka lakukan. 
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Dalam perspektif hadits yang ada pada pembahasan ini adalah seorang 

pendidik hendaknya memiliki sifat adil, pengasih, tawadhu, toleran dan bijaksana. 

Tujuannya agar siswa tumbuh menjadi pribadi yang baik. Mengarahkan dan 

melindungi peserta didik untuk menghindari kesalahan dan keluar dari jalan yang 

benar sesuai norma. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menjadi panutan 

agar dapat menjadi panutan bagi siswanya. 

Peran guru dalam Islam antara lain menanamkan nilai-nilai akademik, moral, 

etika dan keislaman kepada peserta didik. Guru Islam harus mengajarkan ilmu dan 

hikmah serta membantu siswa mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan ajaran agama. 

Pemenuhan tugas pendidik yang benar adalah komitmen terhadap pendidikan 

yang berkualitas, pembentukan karakter yang baik dan mempengaruhi siswa secara 

positif. Dalam Islam, pendidik diharapkan menanamkan nilai-nilai agama, memberi 

teladan dan bekerja aktif dalam membentuk generasi muslim yang berakhlak mulia. 
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